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Penentuan kode diagnosis memudahkan pengaturan pencatatan, pengumpulan, penyimpanan, 

pengambilan, dan analisis data kesehatan. Selain itu, penentuan kode diagnosis digunakan dalam 

analisis pembiayaan pelayanan kesehatan salah satunya program INA-CBGs yang diterapkan 

rumah sakit. Pelaksanaan penentuan kode diagnosis dilakukan oleh seorang clinical coder. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai penentuan kode diagnosis 

pasien rawat inap antara clinical coder dengan verifikasi INA-CBGs bulan Juni 2017 di Rumah 

Sakit Umum Daerah Tarakan. Metode penelitian adalah metode deskriptif, memberi gambaran 

penentuan kode diagnosis pasien rawat inap antara clinical coder dengan verifikasi INA-CBGs 

yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan. Sampel penelitian ini yaitu clinical coder pasien 

rawat inap dan rekam medis pasien rawat inap yang terhambat dalam klaim BPJS bulan Juni 

sebesar 55 rekam medis. Terdapat ketidaktepatan penentuan kode diagnosis pasien rawat inap pada 

INA-CBGs yang disebabkan karena kurangnya sosialisasi mengenai peraturan penentuan kode 

diagnosis dalam INA-CBGs dan clinical coder belum mengerti peraturan penentuan kode 

diagnosis dalam INA-CBGs. Sebaiknya Kepala Instalasi Rekam Medis mengadakan evaluasi hasil 

pelatihan penentuan kode diagnosis dalam verifikasi INA-CBGs, kemudian clinical coder 

sebaiknya menerapkan peraturan penentuan kode diagnosis dalam INA-CBGs sebagai syarat 

verifikasi dan sebaiknya diadakan sosialisasi kepada clinical coder mengenai peraturan penentuan 

kode diagnosis dalam INA-CBGs. 
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Determination of diagnosis codes facilitates record keeping, collection, storage, retrieval, and 

health data analysis. In addition, the determination of diagnostic codes is used in the analysis of 

the financing of health services, one of which is the INA-CBGs program applied by the hospital. 

Implementation of diagnosis coding is done by a clinical coder. The purpose of this study is to get 

a description of the diagnosis of inpatient diagnostic codes between clinical coder and INA-CBGs 

verification in June 2017 at Tarakan General Hospital. The research method is descriptive method, 

giving description of diagnosis code determination of inpatient patient between clinical coder with 

verification of INA-CBGs that exist in Tarakan General Hospital. The sample of this study is 

clinical coder of inpatients and medical records of inpatients who are hampered by BPJS claims in 

June of 55 medical records. There is an inaccurate determination of in-patient diagnosis codes in 

INA-CBGs due to lack of socialization of diagnostic codes in INA-CBGs and clinical coders not 

yet understood diagnostic code-determining rules in INA-CBGs. It is advisable that the Head of 

Medical Record Installation evaluate the results of the diagnostic coding training training in INA-

CBGs verification, then the clinical coder should apply the diagnosis codes regulation in INA-

CBGs as a condition of verification and should be sosialization to the clinical coder about the 

diagnosis codes in INA-CBGs . 
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